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Abstrak 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media pembelajaran di MI yang belum melibatkan 

teknologi AI dalam pembelajaran. Tujuan pengabdian ini untuk mengkaji kegiatan pengabdian 

masyarakat dalam rangka pemberian edukasi dan penjelasan kepada para guru MI Nurul Haromain, 

yang berlokasi di Kulon Progo, DIY. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

metode Participatory Action Research (PAR) diintegrasikan dalam pendeketan deskriptif kualitatif 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan tutorial pembuatan media pembelajaran Infografis berbantu 

aplikasi Piktochart. Hasil dari penelitian ini yakni mendeskripsikan bagaimana tutorial pembuatan 

media pembelajaran Infografis berbantu aplikasi Piktochart. Penyampaian materi pembelajaran yang 

belum menggunakan data dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Padahal adanya media 

pembelajaran Infografis membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa secara terukur. 

Penyajian Kumpulan data yang dikemas dalam bentuk media Infografis akan lebih memudahkan siswa 

dalam belajar dan menyamakan satu persepsi dari materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 

demikian, keterlibatan AI dalam pembelajaran salah satu nya menggunakan aplikasi Piktochart lebih 

khusus untuk pembuatan media Infografis bagi siswa MI. 

Kata Kunci: Tutorial, Media Pembelajaran, Infografis, Piktochart. 

 

Abstract 

This activity is motivated by the use of learning media in MI that has not involved AI technology in 

learning. The purpose of this service is to study community service activities in order to provide 

education and explanations to teachers of MI Nurul Haromain, located in Kulon Progo, DIY. The 

method used in this service activity is the Participatory Action Research (PAR) method integrated into 

a qualitative descriptive approach with the aim of describing a tutorial on making Infographic learning 

media assisted by the Piktochart application. The results of this study describe how the tutorial on 

making Infographic learning media assisted by the Piktochart application. The delivery of learning 

materials that do not use data in teaching and learning activities at school. In fact, the existence of 

Infographic learning media helps teachers in increasing student interest in learning in a measurable 

manner. Presentation of data sets packaged in the form of Infographic media will make it easier for 

students to learn and align one perception of the material delivered by the teacher. Thus, the 

involvement of AI in learning, one of which uses the Piktochart application, is more specifically for 

making Infographic media for MI students. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan media pendidikan. Penggunaan 

media yang tepat selama proses belajar mengajar dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi dan 

mendorong mereka untuk mempelajari metode dan ide baru. Setiap kegiatan belajar mengajar perlu 

mempertimbangkan media (Yuliany et al., 2022). Banyak pihak yang terlibat dalam sebuah kegiatan 

belajar mengajar, termasuk siswa dan guru tentunya. Pencapaian tujuan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh sumber daya pendidikan yang digunakan selain pendidik dan peserta didik yang 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Korain et al., 2019).  Ketidakmungkinan untuk mengabaikan 

kebutuhan penggunaan media di dalam kelas dan untuk pengajaran. Sebab, mengingat proses 

pembelajaran yang dilalui siswa difokuskan pada berbagai kegiatan yang meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa kini dan masa depan 

(Nurhidin, 2022).  
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Data yang telah diproses dan disimpan dalam bentuk tertulis, audio, atau visual disebut sebagai 

informasi. Baik dalam bentuk kata-kata, suara, atau gambar, yang dapat berupa benda hidup maupun 

benda mati. Namun, penelitian dan pengetahuan itu sendiri dapat menjadi jenis informasi yang 

ditangani atau dikomunikasikan oleh teknologi informasi (Asrori & Rusman, 2020).  Visualisasi data 

adalah konsep umum yang mencakup visualisasi informasi dan visualisasi ilmiah. Visualisasi ilmiah 

mengacu pada visualisasi data ilmiah yang memiliki korelasi kuat dengan objek dunia nyata yang 

bersifat spasial, sedangkan visualisasi informasi menampilkan sejumlah besar data dan grafik statistik 

(Revanaliza Wike et al., 2023). Jenis visualisasi ini mengubah data menjadi representasi visual seperti 

grafik, bagan, dan gambar. Visualisasi data adalah praktik merepresentasikan data secara visual atau 

memasukkan data ke dalam format visual (Nita et al., 2022).   

Tantangan pertama berasal dari pergeseran cara pandang masyarakat terhadap pendidikan, dan 

tantangan kedua adalah dampak luar biasa dari kemajuan teknologi. Teknologi berkembang dengan 

sangat cepat di era globalisasi ini, dan memungkinkan untuk digunakan secara maksimal di bidang 

pendidikan (Yusuf et al., 2023). Semua kelompok usia, termasuk balita, remaja, dewasa, dan bahkan 

orang tua, tidak memiliki masalah dalam mendiskusikan dan mendengar tentang teknologi 

(Kusumawati & Sadik, 2016). Tingkat teknologi yang dibahas di berbagai dunia saat ini sangat tinggi 

karena banyaknya perubahan yang dibawa oleh keberadaannya, termasuk perubahan dalam 

komunikasi dan metode kerja, gaya hidup, gaya, dan metode belajar, serta perubahan dalam setiap 

aspek kehidupan manusia (Mukaromah, 2020). Salah satu ciri khas dari teknologi adalah 

kecepatannya, yang memungkinkan semua tugas dan aktivitas dapat diselesaikan dengan cepat. 

Karena segala sesuatu harus dilakukan dengan cepat dan tepat waktu di zaman sekarang. Informasi 

juga menjadi lebih mudah diakses. Salah satu pemanfaatan teknologi yakni menggunakan teknologi 

berbantu aplikasi AI dalam kegiatan belajar (Muchtar & Bahar, 2022). 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan pengaruh potensial dari kecerdasan buatan (AI), yang 

semakin banyak digunakan dalam industri pendidikan.  Integrasi teknologi digital dalam pendidikan 

telah disoroti sebagai instrumen transformatif yang membutuhkan pembuatan kebijakan, investasi 

infrastruktur, pengembangan profesionalisme guru, dan perencanaan strategis (Hakim, 2022). AI telah 

terbukti menjadi alat yang berguna untuk meningkatkan proses pendidikan dengan memprediksi gaya 

belajar secara akurat pada siswa sekolah dasar yang mengikuti kursus daring. Selain itu, dengan 

memanfaatkan teknologi, otonomi, dan pendekatan inklusif, AI telah secara signifikan meningkatkan 

pendidikan ADHD, menyoroti pentingnya kesetaraan digital dan bantuan legislative. Kata “informasi” 

dan “grafik” digabungkan untuk menghasilkan frasa “infografis”, yang menggambarkan tampilan 

grafis dari suatu informasi (Judijanto et al., 2022). Infografis dapat membantu pembaca untuk 

memahami fakta dengan lebih cepat dan menyederhanakan informasi. Informasi disimpan dalam otak 

manusia dalam bentuk kata-kata, warna, dan gambar. Infografis statis dan media visual lainnya dapat 

memudahkan orang untuk menerima dan menyerap informasi karena ide di balik infografis statis 

sejalan dengan bagaimana orang, khususnya, menerima informasi (Hamidi, 2018). Informasi yang 

disajikan dalam infografis statis lebih mudah diingat oleh masyarakat karena infografis statis sejalan 

dengan sifat manusia dalam menerima informasi (Wahyuniar et al., 2024). Manusia sangat mahir 

dalam menyerap informasi melalui indera yang paling sensitif, seperti penglihatan. indera penglihatan 

membantu orang mengingat informasi yang ditampilkan secara visual (Ni’amah et al., 2023). 

Dengan demikian tujuan dari adanya penelitian ini dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

dimaksudkan untuk mengetahui langkah-langkah yang dibutuhkan dalam pembuatan media 

pembelajaran infografis berbantu aplikasi piktochart untuk para pendidik yang berada di jenjang 

madrasah.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode Participatory Action 

Research (PAR). Metode ini dipilih karena melibatkan partisipasi aktif dari para guru dalam setiap 

tahapan kegiatan pengabdian, mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Afandi, 2020). Sasaran utama 

dalam kegiatan ini adalah Guru Madrasah Ibtidaiyah yang bergerak di sektor pendidikan anak namun 

masih memiliki keterbatasan media digital di Kulon Progo Prov. D.I. Yogyakarta pada bulan 

September – Oktober 2024. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di MI Nurul Haromain 

menggunakan pendekatan kualitatif. Studi literatur yang digunakan peneliti untuk mendeskripsikan 

pembelajaran pembuatan media pembelajaran berbantu aplikasi Piktochart. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yakni tutorial kepada para pendidik di MI Nurul Haromain. Adapun untuk studi 
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literatur digunakan oleh peneliti sebagai tambahan untuk memperkuat asumsi peneliti dalam 

menyampaikan tutorial, hal ini mencakup ebutuhan materi, jurnal, artikel, dan sebagainya untuk 

mengumpulkan data dan informasi sebagai pelengkap dalam penelitian.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yakni berupa langkah-langkah tutorial pembuatan media pembelajaran 

infografis berbantu aplikasi Piktochart. Pembuatan media ini ditujukan agar siswa memiliki 

penyamaan persepsi dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Maka dari itu, perlu adanya 

inovasi pemeblajaran berbasis data dalam bentuk infografis dengan penyampaian tampilan yang lebih 

menarik dan mampu diterima secara optimal (PILENDIA, 2020). Inovasi yang dilakukan yakni 

dengan melibatkan teknologi berbasis AI dalam penggunaan media pembelajaran. Aplikasi dapat 

digunakan melalui PC dan hasil dari pembuatan aplikasi ini dengan mudah bisa di akses melalui PC 

dan HP (Ali Sadikin et al., 2021). Berikut merupakan Langkah-langkah pembuatan media 

pembelajaran infografis berbantu aplikasi Piktochart:  

1. Ketik laman website https://piktochart.com/ lalu, dilanjutkan dengan login menggunakan google 

account masing-masing pengguna 

 
Gambar 1. Aplikasi Website Piktochart 

 

2. Setelah login menggunakan akun google, lalu klik ikon infografis maka akan muncul Kumpulan 

template infografis yang berbayar dan gratis 

 
Gambar 2. Kumpulan Template Infografis dalam Piktochart 

 

3. Pilih salah satu template yang gratis untuk dilakukan pengeditan template, lalu klik edit template 

nanti akan muncul tampilan seperti gambar 3. Bisa juga menambahkan ilustrasi karakter dalam 

bentuk 3D atau biasa. Pada bagian samping kiri terdapat banyak pilihan untuk menambah 

kreativitas guru dalam melakukan inovasi dalam pembuatan media pembelajaran (Tafani & 

Kamaludin, 2023). Apabila guru ingin menambahkan foto yang berkaitan dengan materi juga bisa 

https://piktochart.com/
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ditambahkan dalam media (Sarmauli et al., 2022). Ciri khas dari infografis yakni adanya grafik/ 

chart sebagai tolak ukur data yang bisa memperkuat kwantitas data tersebut.  

 
Gambar 3. Tampilan Edit Template 

 

4. Berikut ini merupakan hasil finishing template yang sudah disesuaikan dengan materi ajar untuk 

siswa dalam bentuk media pembelajaran infografis 

  
Gambar 4. Hasil Edit Template  

 

5. Adapun cara untuk menyimpan file hasil pembuatan media bisa dengan mengklik tombol 

download pada gambar tengah urutan ke tiga dari kiri 

 
Gambar 5. Tampilan untuk Menyimpan File  

 

6. Maka akan muncul untuk pilihan format penyimpanan nya adalam bentuk PNG/PDF  
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Gambar 6. Format Penyimpanan File  

 

7. Apabila sudah memilih format yang akan digunakan untuk menyimpan file, lalu klik download 

dan otomatis tersimpan pada PC  

Demikian, Langkah-langkah dalam pembuatan media pemeblajaran infografis berbantu 

aplikasi Piktochart yang sangat memudahkan guru dalam pembuatannya. Sekaligus juga 

meningkatkan daya pikir dan kreativitas guru dalam berimajinasi ketika melakukan inovasi tersebut 

agar tampilannya menarik perhatian siswa. Begitupun juga dengan siswa, mendapatkan media 

pembelajaran yang memuat informasi yang terukur dan factual. Sebab, berbasis data akurat dan up to 

date. 

 

SIMPULAN  

Program kegiatan pembuatan media pembelajaran Infografis berbantu aplikasi Piktochart 

merupakan kegiatan yang mudah dilakukan, untuk Langkah-langkah pembuatan media pembelajaran 

juga tidak terlalu rumit serta dapat diikuti, media tersebut hampir sama dengan powerpoint namun 

dikemas dalam bentuk yang ringkas juga menarik. Sehingga siswa menerima informasi lebih banyak 

berupa data-data faktual. Apabila ingin memperindah tampilan media bisa menggunakan 

animasi/ilustrasi 3D ataupun gambar dan grafik dengan ragam bentuk bervariasi. Dengan demikian, 

aplikasi Piktochart dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran sebagai penunjang 

proses belajar mengajar di sekolah. 
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